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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola asuh terhadap resiliensi pada 
remaja awal. Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan metode purposive 
sampling dengan jumlah responden sebanyak 200 orang remaja awal yang duduk 
dibangku SMP dan SMA, dengan kisaran usia 13 hingga 16 tahun. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner berisikan dua skala pengukuran, yaitu Skala 
Pola Asuh dan Skala Resiliensi. Analisisnya dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis regresi dan diolah dengan bantuan program SPSS 23.0. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh terhadap 
resiliensi pada remaja awal. Pengaruh dari pola asuh terhadap resiliensi sendiri sebesar 
22,8% dengan dimensi pola asuh otoritatif berpengaruh paling signifikan. Implikasi 
dari penelitian ini adalah, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada anaknya dapat 
memberikan pengaruh pada perkembangan resiliensi pada anaknya khususnya remaja 
awal yang baru berkembang. 
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ABSTRACT 
This study was conducted to determine the effect of parenting on resilience in early 
adolescents. In this study the sample was selected using purposive sampling method 
with total 200 early adolescents who still in the middle school and high school with 
range of age from 13 to 16 years old. Questionnaire was used to collected the data, 
containing parenting styles scale and resilience scale as the measurement. The analysis 
was carried out using regression analysis techniques and processed with SPSS 23.0 
program. The results of the study indicate that there is a significant effect between 
parenting on resilience in early adolescents. The effect of parenting on resilience is 
22,8% with parenting aspect’s authoritative has the most significant effect. The 
implication of this study is parenting styles applied by parents can ultimately be 
provided for the development of resilience in early adolescents who are still developed. 
 






Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang selalu menyertai 
penulis dengan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh terhadap Resiliensi pada 
Remaja Awal”. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat 
kelulusan dan memperoleh gelar sarjana psikologi. Penulis sadar bahwa penyusunan 
skripsi ini tidak akan selesai tanpa bimbingan, bantuan, dukungan, serta doa dari 
berbagai pihak. Untuk itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Ibu Dr. Gantina Komalasari, M. Psi selaku Dekan Fakultas Pendidikan Psikologi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Bapak Dr. Gumgum Gumelar F. R., M. Si selaku Pembantu Dekan I Fakultas 
Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta serta dosen pembimbing 
akademik penulis. 
3. Ibu Ratna Dyah Suryaratri, Ph.D selaku Pembantu Dekan II Fakultas Pendidikan 
Psikologi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Ibu Dr. Lussy Dwiutami Wahyuni, M. Pd selaku Pembantu Dekan III Fakultas 
Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta. 
5. Ibu Ernita Zakiah Harahap, M. Psi, Psikolog selaku dosen pembimbing I penulis 
yang telah memberikan waktu, tenaga, ide, doa, semangat, dan dorongan kepada 
penulis selama penyusunan skripsi. 
6. Ibu Fellianti Muzdalifah, M. Psi selaku dosen pembimbing II penulis yang telah 
memberikan motivasi, waktu, dan masukan kepada penulis. 
7. Ibu Kartasih selaku wakil kepala sekolah SMPN 15 Bekasi bagian kesiswaan. 
Terima kasih sudah membantu saya dalam proses perizinan pengambilan data. 
8. Bapak Edy Sunarya selaku bagian humas SMAN 7 Bekasi yang telah membantu 
proses perizinan pengambilan data. 
9. Seluruh dosen Psikologi UNJ yang telah mengajarkan penulis tentang berbagai 
macam hal selama berkuliah di Psikologi UNJ.  
ix 
 
10. Seluruh karyawan dan staff Psikologi UNJ yang telah banyak membantu dalam 
proses administrasi selama penulis berkuliah. 
11. Kedua orang tua penulis, Bapak Zamruddin dan Ibu Kartini yang selalu 
mendoakan dan memberikan dukungan kepada penulis, serta Kak Luki yang sudah 
memberikan dorongan pada penulis 
12. Kak Oktarina selaku peneliti serta pembuat instrumen pola asuh, serta Ibu Mahesti 
Pertiwi selaku peneliti serta pembuat instrumen resiliensi yang telah memberikan 
izin kepada penulis untuk menggunakan instrumennya. 
13. Teman serta sahabat-sahabat saya dalam “Squad Tenaga”, Savira Prameswari, 
Shabira Rizkia Dintari, Rina Elfira, Hashinta Faadhila, dan Astya Dhia Zhafira. 
Terima kasih untuk semua bantuan, semangat, saran dan masukan. Terima kasih 
juga untuk pengalaman, curhat tidak jelas, serta  jokes yang kalian berikan selama 
perkuliahan. I love you 3000. 
14. Teman awal memasuki masa perkuliahan serta akhir masa perkuliahan sekaligus 
teman satu bimbingan, Rina Elfira. Mungkin ini yang dinamakan jodoh Rin. 
Terima kasih untuk semangat yang diberikan. 
15. Teman satu bimbingan Bu Zakiah, Rina, Nandasari, Vinca, Diana, Hilya, Aulia, 
Aji, Nadiyah, dan Fadel. Terima kasih untuk semangat dan masukan yang 
diberikan. 
16. Teman-teman perempuan saya dalam “WCC”, yang jumlahnya terlalu banyak 
untuk saya sebutkan. Terima kasih sudah membagi tawa, canda, tangis, serta ilmu-
ilmunya. Saya bangga dengan kalian. 
17. Teman-teman kelas D Psikologi UNJ 2015 untuk kebersamaan selama tiga tahun 
dan satu tahun harus menyebar karena jadwal yang sudah tidak dipaketkan. See 
you on top, guys. 
18. Sahabat penulis, Saaras Ayu Atikah yang sudah bersedia menjadi teman sejak 
SMA. Terima kasih untuk bantuan, masukan, semangat, dan doanya Tik. 
19. Tetangga sekaligus adik saya, Halimah Tussadiah. Terima kasih untuk bantuan 




20. Seluruh responden yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner yang telah diberikan. 
Semoga seluruh bantuan, dukungan, serta doa yang telah diberikan oleh semua 
pihak mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis sadar bahwa penelitian ini masih 
sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis menerima kritik dan saran yang 
membangun dari berbagai pihak agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik lagi. Penulis 
berharap skripsi ini mampu memberikan manfaat bagi para pembaca. 
 
Bekasi, 11 Agustus 2019 
            Penulis 
 
 









LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING DAN PENGESAHAN PANITIA 
SIDANG SKRIPSI ................................................................................................... ii 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................. iii 
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 
KEPENTINGAN AKADEMIS ............................................................................... iv 
LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................ v 
ABSTRAK ................................................................................................................ vi 
ABSTRACT ............................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR .............................................................................................. viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................. xi 
DAFTAR TABEL .................................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ xv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xvi 
BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 
1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 1 
1.2. Identifikasi Masalah ....................................................................................... 8 
1.3. Batasan Masalah............................................................................................. 9 
1.4. Rumusan Masalah .......................................................................................... 9 
1.5. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 9 
1.6. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 9 
1.6.1.          Manfaat Teoritis ................................................................................. 9 
1.6.2.          Manfaat Praktis ................................................................................... 9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 11 
1.1. Resiliensi ...................................................................................................... 11 
1.1.1. Definisi Resiliensi .............................................................................. 11 
1.1.2. Komponen Resiliensi.......................................................................... 12 
1.1.3. Faktor-faktor Resiliensi ...................................................................... 13 
1.2. Pola Asuh ..................................................................................................... 14 
1.2.1. Definisi Pola Asuh .............................................................................. 14 
1.2.2. Dimensi-dimensi Pola Asuh ............................................................... 15 
1.2.3. Gaya Pola Asuh .................................................................................. 16 
1.3. Remaja ......................................................................................................... 18 
1.3.1. Definisi Remaja .................................................................................. 18 
1.3.2. Karakteristik Remaja Awal ................................................................ 18 
1.4. Keterkaitan Pola Asuh terhadap Resiliensi Remaja Awal ........................... 19 
xii 
 
1.5. Kerangka Berpikir ........................................................................................ 20 
1.6. Hipotesis ...................................................................................................... 22 
1.7. Penelitian Relevan ....................................................................................... 22 
BAB III METODE PENELITIAN ......................................................................... 24 
3.1.        Tipe Penelitian ............................................................................................. 24 
3.2. Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian ........................................ 24 
3.2.1.       Identifikasi Variabel Penelitian ........................................................... 24 
3.2.2.       Definisi Konseptual Variabel .............................................................. 25 
3.2.3.       Definisi Operasional Variabel ............................................................. 25 
3.3.        Populasi dan Sampel Penelitian ................................................................... 26 
3.4.        Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 26 
3.5.        Konstruk Teoritik ......................................................................................... 27 
3.5.1.        Instrumen Pola Asuh .......................................................................... 27 
3.5.2.        Instrumen Resiliensi ........................................................................... 29 
3.6. Uji Coba Instrumen ...................................................................................... 31 
3.6.1. Uji Validitas ..................................................................................... 31 
3.6.2. Uji Reliabilitas ................................................................................. 32 
3.6.3. Uji Coba Instrumen Pola Asuh ........................................................ 32 
3.6.4. Uji Coba Instrumen Resiliensi ......................................................... 33 
3.7. Analisis Data ................................................................................................ 35 
3.7.1. Uji Persyaratan Analisis ................................................................... 36 
3.7.1.1 Uji Normalitas ...................................................................... 36 
3.7.1.2 Uji Linearitas ........................................................................ 36 
3.7.1.3 Uji Hipotesis ......................................................................... 37 
4. Hipotesis Statistik ........................................................................................ 37 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................ 39 
4.1. Gambaran Subjek Penelitian .......................................................................... 39 
4.1.1 Usia .................................................................................................. 39 
4.1.2 Jenis Kelamin ................................................................................... 40 
4.1.3 Tempat Tinggal ................................................................................ 41 
4.1.4 Asal Sekolah .................................................................................... 43 
4.2. Prosedur Penelitian......................................................................................... 44 
4.2.1. Persiapan Penelitian ......................................................................... 44 
4.2.2. Pelaksanaan Penelitian ..................................................................... 46 
4.3. Hasil Analisis Data Penelitian ........................................................................ 46 
4.3.1. Variabel Pola Asuh .......................................................................... 46 
4.3.1.1. Kategorisasi Pola Asuh ........................................................ 48 
4.3.1.2. Gambaran Tipe Pola Asuh Orang Tua Subjek ..................... 49 
4.3.2. Variabel Resiliensi ........................................................................... 50 
4.3.2.1.          Kategorisasi Resiliensi ........................................................ 51 
4.3.3. Uji Normalitas .................................................................................. 52 
4.3.4. Uji Linearitas .................................................................................... 53 
4.3.5. Uji Korelasi ...................................................................................... 54 
4.3.6. Uji Hipotesis .................................................................................... 55 
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian ......................................................................... 59 
xiii 
 
4.5. Keterbatasan Penelitian .................................................................................. 61 
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN .......................................... 62 
5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 62 
5.2. Implikasi ......................................................................................................... 62 
5.3. Saran ............................................................................................................... 63 
5.3.1. Bagi Orang Tua ................................................................................ 63 
5.3.2. Bagi Siswa ........................................................................................ 63 
5.3.3. Bagi Penelitian Selanjutnya ............................................................. 63 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 64 






Tabel 3.1 Penentuan Skor Tiap Pilihan Jawaban ...................................................... 27 
Tabel 3.2 Blueprint Instrumen Pola Asuh ................................................................. 28 
Tabel 3.3 Penentuan Skor Pilihan Jawaban ............................................................... 29 
Tabel 3.4 Blueprint Skala Resiliensi ......................................................................... 30 
Tabel 3.5 Kaidah Reliabilitas Guilford ..................................................................... 32 
Tabel 3.6 Blueprint Setelah Uji Coba Skala Pola Asuh ............................................ 33 
Tabel 3.7 Blueprint Setelah Uji Coba Skala Resiliensi ............................................. 34 
Tabel 4.1 Data Distribusi Usia Responden  .............................................................. 39 
Tabel 4.2 Data Distribusi Jenis Kelamin Responden ................................................ 41 
Tabel 4.3 Data Distribusi Tempat Tinggal Responden ............................................. 42 
Tabel 4.4 Data Distribusi Asal Sekolah Responden .................................................. 43 
Tabel 4.5 Data Deskriptif Pola Asuh ......................................................................... 46 
Tabel 4.6 Perhitungan Kategorisasi Pola Asuh ......................................................... 48 
Tabel 4.7 Kategorisasi Skor Pola Asuh ..................................................................... 49 
Tabel 4.8 Gambaran Tipe Pola Asuh Orang Tua Subjek .......................................... 49 
Tabel 4.9 Data Deskriptif Resiliensi ......................................................................... 50 
Tabel 4.10 Kategorisasi Skor Resiliensi .................................................................... 52 
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Normalitas  .......................................................... 53 
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Linearitas ............................................................. 53 
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Uji Korelasi ............................................................... 55 
Tabel 4.14 Uji Signifikansi Keseluruhan ANOVA ................................................... 56 
Tabel 4.15 Hasil Koefisien  Determinasi .................................................................. 56 






Gambar 4.1 Diagram Responden berdasarkan Usia ................................................. 40 
Gambar 4.2 Diagram Responden berdasarkan Jenis Kelamin ................................. 41 
Gambar 4.3 Diagram Responden berdasarkan Tempat Tinggal............................... 42 
Gambar 4.4 Diagram Responden berdasarkan Asal Sekolah ................................... 44 
Gambar 4.5 Histogram Frekuensi Instrumen Pola Asuh .......................................... 47 
Gambar 4.6 Histogram Frekuensi Instrumen Resiliensi ........................................... 51 
Gambar 4.7 Scatter-plot Linearitas Kedua Variabel ................................................ 54 





Lampiran 1. Instrumen Penelitian ............................................................................ 67 
Lampiran 2. Uji Validitas Pola Asuh dan Resiliensi ................................................ 71 
Lampiran 3. Uji Reliabilitas Pola Asuh dan Resiliensi ............................................ 73 
Lampiran 4. Data Deskriptif Pola Asuh dan Resiliensi ........................................... 74 
Lampiran 5. Uji Normalitas ..................................................................................... 75 
Lampiran 6. Uji Linearitas ....................................................................................... 76 
Lampiran 7. Uji Regresi ........................................................................................... 77 
Lampiran 8. Surat Izin Pengambilan Data ............................................................... 79 
Lampiran 9. Surat Keterangan dari Lembaga .......................................................... 80 










1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dalam hidup manusia terdiri dari beberapa tahapan yang 
memiliki keunikan dan ciri khasnya masing-masing. Tahapan perkembangan ini terdiri 
dari berbagai aspek seperti biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2007). 
Setiap tahapan perkembangan individu penting, karena dapat menentukan seperti apa 
dirinya di masa depan. Salah satu tahapan perkembangan yang dilalui seseorang adalah 
masa remaja. 
Menurut Santrock (2007) masa remaja diawali pada usia 10 sampai 13 tahun 
dan berakhir pada usia 18 sampai 22 tahun. Hurlock (2011) sendiri membagi masa 
remaja menjadi dua yaitu remaja awal dari 13 hingga 16 atau 17 tahun, serta remaja 
akhir yaitu diawali pada usia 16 sampai 17 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun atau 
usia yang matang secara hukum. Sarwono (2016) juga menyatakan bahwa masa remaja 
dapat dibagi menjadi tiga yaitu remaja awal dari usia 12 hingga 15 tahun, remaja madya 
15 sampai 18 tahun, dan remaja akhir yang mengawali masa dewasa. Secara umum, 
masa remaja terbagi menjadi dua bagian, yaitu masa remaja awal, dimana mereka 
benar-benar baru merasakan perubahan dalam berbagai sisi kehidupan mereka, dan 
masa remaja akhir dimana mereka sudah mulai menyesuaikan diri pada perubahan 
yang ada. 
Masa remaja merupakan periode yang mengawali transisi ke masa dewasa 
(Hildayani dkk, 2014). Banyak sekali perubahan-perubahan dan hal-hal baru yang akan 





menerima tanggung jawab yang akan dijalankannya ketika dewasa. Hildayani (2014) 
juga berpendapat bahwa remaja awal juga mulai membangun kemandirian dari 
keluarga dan mulai menetapkan nilai-nilai dan tujuan pribadi demi mencapai tugas 
perkembangannya. Disaat yang bersamaan, masalah-masalah baru yang belum pernah 
dihadapi remaja awal pun mulai bermunculan. 
Permasalahan-permasalahan yang dialami remaja awal umumnya terjadi karena 
mereka sedang berusaha membagi waktu untuk hal-hal yang harus dilakukannya. 
Mereka harus menyeimbangkan diri antara keinginan untuk berprestasi, keinginan 
untuk meluangkan waktu bersama teman, dan menghadapi disiplin orang tua yang 
kadang kurang bisa diterima oleh remaja awal (Santrock, 2007). Selain itu, 
permasalahan-permasalahan yang terjadi juga dapat dikarenakan perubahan-perubahan 
yang dialami pada masa remaja awal. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Hurlock 
(2011) yang menyetujui bahwa diawal masa remaja mereka mengalami beberapa 
perubahan dalam masa perkembangannya. Perubahan tersebut antara lain fungsi sosial 
remaja dalam mempersiapkan diri menuju kedewasaan, perubahan fisik berupa organ 
dan fungsi seksual yang semakin matang, serta perkembangan kognitif dimana 
pemikiran mereka semakin kritis dan penalaran yang semakin tajam (Hurlock, 2011). 
Azizah (2013) dalam tulisannya, merangkum beberapa permasalahan yang 
dialami oleh remaja awal . Biasanya permasalahan tesebut diakibatkan karena remaja 
awal harus melakukan penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan yang dialami 
oleh mereka. Hampir sama seperti yang telah dipaparkan oleh Hurlock (2011), 
perubahan yang mereka alami adalah perubahan secara fisik yaitu perubahan dari segi 
anatomik dan fisiologis, perubahan secara emosi yaitu perubahan dimana remaja awal 
akan mulai bertindak sesuai apa yang mereka inginkan dan mengalami 
ketidakseimbangan emosi, dan yang terakhir adalah perubahan secara sosial dimana 






Permasalahan yang terjadi kemudian dapat dibagi lagi berdasarkan perubahan-
perubahan tersebut (Azizah, 2013). Pertama adalah perasaan dan pikiran mengenai 
fisik. Pada masa remaja awal merupakan hal yang wajar apabila seseorang mulai 
memperhatikan kondisi fisiknya. Mereka akan mulai bersolek dan berharap memiliki 
tubuh sama seperti idola yang diidamkannya. Tak jarang mereka akan merasa sedih 
atau kecewa apabila harapannya tidak dapat tercapai atau tidak dapat menyamai 
idolanya. 
Permasalahan kedua adalah sikap dan perasaan remaja awal mengenai 
kemampuannya. Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh Santrock (2007) bahwa 
remaja awal ingin berhasil mengerjakan sesuatu atau berprestasi, tetapi disaat yang 
bersamaan tanggung jawab mereka di rumah dan di sekolah tidak pernah lepas dan 
dapat membuat mereka menghadapi kegagalan. Perasaan gagal ini sering kali membuat 
mereka merasa apatis terhadap kemampuan mereka sendiri dan berujung pada 
kurangnya rasa percaya diri. 
Ketiga adalah permasalahan mengenai sikap pandangan diri terhadap nilai-
nilai. Pikiran remaja awal yang sudah mulai berkembang menjadi lebih kritis membuat 
mereka mulai mempertanyakan banyak hal, termasuk nilai-nilai yang ada di sekeliling 
mereka. Remaja mulai mempertanyakan hal baik dan buruk, benar dan salah, serta 
patut dan tidak patut. Tentu saja proses berpikir mereka ini menimbulkan permasalahan 
tersendiri pada remaja awal. 
Terakhir adalah permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sosial seorang 
remaja awal. Mereka akan menghadapi berbagai situasi dalam hubungan sosial dengan 
orang lain, seperti hubungan dengan teman sebaya, hubungan dengan orang tua, serta 
hubungan dengan masyarakat. Ketika remaja awal sedang berhubungan dengan teman 
sebayanya, mereka akan berpikir bagaimana caranya agar dapat diterima dan dianggap 
menarik bagi orang lain seusianya. Saat berhubungan dengan orang tua, mereka akan 





berhubungan dengan masyarakat luas, remaja awal akan berpikir bagaimana caranya 
bertingkah sewajarnya dalam menghadapi pergaulan dengan orang dewasa yang lain. 
Secara umum, Mustaqim (2001) berpendapat bahwa masalah-masalah yang 
timbul biasanya diakibatkan karena remaja awal tidak ingin menggunakan sikap atau 
pedoman hidup yang baru sehingga hal ini dapat menyebabkan remaja awal mengalami 
kegoncangan. Proses penyesuaian diri yang dilakukan terhadap perubahan juga 
menyebabkan terjadinya ketegangan dalam kehidupan remaja. Perasaan tegang dan 
tergoncang ini akan dapat dirasakan selama masa remaja awal berlangsung dan akan 
berangsur-angsur hilang seiring dengan berakhirnya masa remaja itu sendiri. Persoalan 
yang dialami remaja awal harus mendapatkan penjelasan dan pengarahan, agar tidak 
berkembang menjadi permasalahan yang terbilang bahaya. 
Persoalan yang terbilang berbahaya tersebut biasanya dikarenakan remaja awal 
kurang bisa menyesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangannya, serta tidak 
dapat menerima apa yang telah dicapai, dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
tekanan-tekanan dari lingkungan di sekelilingnya (Azizah, 2013). Penelitian Daradjat 
(dalam Azizah, 2013) menyebutkan bahwa ketidakpastian yang mereka rasakan 
terhadap masa depan juga dapat menjadi problema tersendiri. Belum lagi permasalahan 
yang terjadi karena berbedanya pandangan antara orang tua dan anak remajanya. 
Remaja awal yang biasanya mengikuti mode dan tren terbaru pasti akan membuat 
orang tua khawatir dan berusaha melindunginya dari arus yang tidak baik. Sayangnya 
hal ini malah dianggap sebagai bentuk penghalang dan dapat menimbulkan rasa 
tertekan bagi sang remaja. Terakhir adalah problema yang berhubungan dengan moral 
dan agama, dimana remaja awal merasa tergoncang karena harus bertahan ditengah-
tengah arus kemerosotan moral akibat banyaknya pengaruh kebudayaan asing yang 
dapat menjauhkan mereka dari agama. Permasalahan-permasalahan ini apabila tidak 
ditanggulangi akan menyeret remaja awal dalam tindakan-tindakan yang mampu 
membahayakan diri mereka, seperti terjerumus dalam pergaulan bebas, tawuran, 





Beberapa contoh kasus akibat permasalahan remaja awal tersebut adalah 
penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang. Berdasarkan data Badan Narkotika 
Nasional (BNN) tahun 2017, tercatat penyalahgunaan narkoba di Indonesia terjadi 
sebanyak 1,77 persen atau sekitar 3,37 juta jiwa. Sekitar 24 persen diantaranya berasal 
dari kelompok pelajar (jabar.tribunnews.com, 2019). Kepala BNN, Komjen Pol Heru 
Winarko juga mengklaim bahwa tahun 2018 para pengguna narkoba mayoritas adalah 
generasi muda atau para pelajar. Namun ia sendiri tidak memberikan jumlah secara 
pasti mengenai persentase pengguna narkoba tahun 2018 (tribunnews.com, 2019). 
Kemudian kasus yang dapat terjadi ialah kasus tawuran yang cukup sering 
terjadi di Indonesia. Bahkan berdasarkan data yang dihimpun oleh Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), sekitar 202 anak harus berhubungan dengan 
hukum akibat terlibat tawuran dalam rentang dua tahun terakhir. Selain itu terdapat 
kasus tentang kepemilikan senjata tajam oleh 74 anak. Data yang cukup 
memprihatinkan menurut KPAI (kpai.go.id, 2019). Salah satu diantaranya adalah 
fenomena klithih yang marak terjadi di Yogyakarta, dimana para remaja melakukan 
kekerasan karena adanya perasaan ingin diakui oleh teman sebayanya (fk.ugm.ac.id, 
2019). 
Kasus selanjutnya yang terjadi apabila remaja awal tidak memiliki 
perkembangan resiliensi yang baik adalah maraknya kasus depresi. Salah satu hasil 
riset tentang depresi dilakukan oleh dr Nova Riyanti Yusuf, SpKJ pada 941 siswa 
sekolah di Jakarta yang menunjukkan bahwa 30 persen diantaranya mengalami depresi 
(health.detik.com, 2019). Menurut dr Nova, kasus depresi ini dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial remaja awal. Alasan mereka mengalami stres dan depresi sendiri 
bahkan terkesan ringan seperti takut tidak naik kelas atau takut menghadapi ujian. 
Sayangnya orang-orang disekitar mereka tidak menganggap ini sebagai ancaman. 
Beberapa contoh kasus di atas adalah gambaran bahwa masa remaja awal 
merupakan masa yang terasa sulit karena permasalahan yang membuat mereka merasa 





yang berbahaya baik bagi dirinya maupun orang lain. Remaja awal perlu memiliki 
ketahanan dalam menghadapi tekanan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi 
berbagai kesulitan. Kemampuan untuk memecahkan masalah setelah mengalami 
kesulitan, sehingga mampu bertahan menghadapi masalah tersebut merupakan 
pengertian dari resiliensi (Grotberg, 2003). 
Remaja awal yang memiliki kemampuan resiliensi mampu menghadapi 
kesulitan dan tekanan yang ditemuinya sehari-hari dan mampu mengatasi sejumlah 
masalah dalam masa perkembangannya. Remaja awal juga akan lebih mudah untuk 
bangkit dari keterpurukan yang dialaminya, sehingga meminimalisir dampak negatif 
untuk terjadi. Untuk itu, resiliensi sangat diperlukan dalam pembentukan kepribadian 
seorang remaja. Salah satu hal yang menjadi dasar pembentuk kepribadian seorang 
anak adalah pola asuh orang tua (Anggraini, dalam Permata & Listiyandini, 2015). 
Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 
dan anak dalam berinteraksi serta berkomunikasi selama mengadakan kegiatan 
pengasuhan (Permata & Listiyandini, 2015). Pola asuh yang diberikan tiap orang tua 
akan berbeda tiap keluarga, tergantung seperti apa cara membimbing anak yang cocok 
menurut para orang tua. Pola asuh yang tepat adalah pola asuh yang mampu 
memberikan nilai-nilai positif bagi seorang anak dan dapat membantunya memenuhi 
tugas-tugas perkembangan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dua orang subjek 
mengenai pola asuh orang tua, keduanya berpendapat bahwa sikap dan perilaku yang 
dilakukan oleh orang tuanya dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku sang anak 
sendiri. Subjek A mencontohkan temannya yang menjadi sangat disiplin dan taat aturan 
karena orang tuanya yang menerapkan banyak sekali aturan di rumahnya. Subjek A 
berkata bahwa temannya tersebut sangat takut apabila mereka melanggar sebuah aturan 
yang berlaku. Subjek B juga memberikan contoh yang tidak jauh berbeda, yaitu salah 
satu temannya yang cenderung mudah marah dan temperamental karena memiliki 





Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh orang tua kerap kali akan membentuk sikap-sikap yang ada pada diri 
seseorang. Orang tua dapat membantu anaknya dalam memenuhi tugas perkembangan 
dengan memberi masukan, bersikap suportif, dan mengajarkan hal-hal yang baik untuk 
dilakukan. Salah satu subjek wawancara juga menyatakan bahwa jenis pola asuh yang 
diterapkan di rumah juga sangat mempengaruhi perilaku seseorang kedepannya. 
Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007) terdapat empat macam pola asuh 
yang sering diterapkan orang tua pada anaknya. Yang pertama, terdapat pola asuh 
otoritarian, yaitu pola asuh yang membatasi dan menghukum, di mana orang tua 
mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka dan menghormati upaya mereka. 
Orang tua yang otoriter mungkin juga sering memukul anak, memaksakan aturan tanpa 
menjelaskannya, dan menunjukkan amarah pada anak. Anak-anak dengan orang tua 
otoriter cenderung memiliki sifat yang agresif. 
Kedua adalah pola asuh otoritatif, yaitu pola asuh yang mendorong anak untuk 
mandiri, namun masih menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Orang tua 
yang otoritatif menunjukkan kesenangan dan dukungan sebagai respons pada perilaku 
konstruktif anak. Anak yang memiliki orang tua otoritatif biasanya lebih ceria, bisa 
mengendalikan diri sendiri, mandiri, dan berorientasi pada prestasi. 
Ketiga adalah pola asuh yang mengabaikan. Orang tua sangat tidak terlibat 
dalam kehidupan anak, membuat anak berpikir bahwa aspek lain kehidupan orang tua 
lebih penting dibanding mereka. Anak-anak dengan orang tua yang mengabaikan 
cenderung tidak memiliki kemampuan sosial. Mereka sering kali memiliki harga diri 
rendah, tidak dewasa, dan mungkin terasing dari keluarga. 
Terakhir adalah pola asuh menuruti, di mana orang tua sangat terlibat dengan 
anak tetapi tidak terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Beberapa orang tua sengaja 
membesarkan anak dengan cara seperti ini karena percaya bahwa kombinasi 
keterlibatan yang hangan dan sedikit batasan akan menghasilkan anak yang kreatif dan 





menghormati orang lain, mendominasi, egosentris, tidak menuruti aturan, dan sulit 
untuk berhubungan dengan teman sebaya. 
Setiap pola asuh memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 
Penelitian-penelitain sebelumnya memberikan gambaran bahwa tiap pola asuh 
memberikan pengaruh tertentu pada kepribadian anak. Pola asuh-pola asuh tersebut 
memiliki dampak tersendiri bagi permasalahan-permasalahan yang dialami seorang 
anak, seperti persoalan dalam interaksi dengan lingkungan sosial, mengelola emosi, 
perasaan, dan impuls-impuls, dan kepercayaan diri. Beberapa aspek tersebut 
merupakan aspek yang dapat menjadi sumber untuk membentuk resiliensi (Grotberg, 
2003). 
Sejauh ini, penelitian mengenai pola asuh orang tua dengan resiliensi secara 
khusus sudah pernah dilakukan. Penelitian tersebut mengenai peranan pola asuh orang 
tua dalam memprediksi resiliensi mahasiswa tahun pertama yang merantau di Jakarta 
(Permata & Listiyandini, 2015), parenting styles and resilience (Zakeri, Jowkar, & 
Razmjoee, 2010), study of resilience and parenting styles of adolescents (Gera & Kaur, 
2015), dan parenting style, resilience, and mentalhealth of community-dwelling elderly 
adults in China (Zhong dkk., 2016). Dari penelitian-penelitian tersebut, ditemukan 
bahwa memang terdapat pengaruh antara pola asuh yang diberikan orang tua dengan 
kemampuan resiliensi bagi seorang anak.   
Penelitian-penelitian tersebut menggunakan subjek yang berasal dari berbagai 
kalangan. Penelitian yang dilakukan dengan remaja sebagai subjeknya memang telah 
ada, tetapi penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui hubungannya saja. Peneliti 
ingin mengetahui bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap resiliensi pada 
remaja. Hal ini dikarenakan masa remaja masih memiliki pergolakan emosi yang tinggi 
yang mampu membuat remaja merasa stress dalam menghadapi kesulitan. Penelitian 
ini juga ingin membuktikan apakah pola asuh orang tua mampu mempengaruhi 







1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pola asuh orang tua dapat memengaruhi resiliensi pada remaja awal? 
2. Bagaimanakah gambaran resiliensi pada remaja awal? 




1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi 




1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap 
resiliensi pada remaja awal”. 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  







1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca, memberikan 
sumbangan yang berguna dalam pengembangan ilmu psikologi, serta dapat 
menjadi referensi untuk penelitian di masa mendatang. 
 
1.6.2 Manfaat Praktis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai pengaruh pola 
asuh terhadap resiliensi pada remaja awal. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
membantu orang tua untuk lebih selektif dalam memilih pola asuh karena 










2.1.1. Definisi Resiliensi 
Menurut pendapat Grotberg (1999), resiliensi adalah kemampuan untuk 
memecahkan masalah setelah mengalami kesulitan, sehingga seseorang mampu 
menghadapi dan mengatasi masalah tersebut. menurutnya, resiliensi merupakan sebuah 
kemampuan dimana seseorang dapat menghadapi, mengatasi, mempelajari kesulitan 
yang mereka hadapi, bahkan menjadikan kesulitan itu sebagai sebuah penguatan. 
Resiliensi juga mampu membuat seseorang, kelompok, maupun komunitas untuk 
menghindari, meminimalisir, bahkan melawan pengaruh yang merusak dari kesulitan. 
Semakin baik resiliensi yang ada pada diri seseorang, semakin baik pula seseorang 
dalam menghadapi kesulitan. 
Sementara itu, Connor dan Davidson (2003) berpendapat bahwa resiliensi dapat 
berarti kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang untuk berkembang dalam 
menghadapi kesulitan. Tidak jauh berbeda dengan definisi yang diajukan oleh 
Grotberg, dimana keduanya menekankan pada hal kemampuan untuk menghadapi 
kesulitan. Sejalan dengan kedua ahli tersebut, Greene, Galambos, dan Lee (dalam 
Hendriani, 2018) mengatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi 
rasa sakit dan mentransformasi diri, atau kapasitas untuk memelihara kondisi diri agar 
tetap berfungsi secara kompeten dalam menghadapi berbagai stressor dalam hidup. Inti 
dari pendapat mereka adalah bagaimana seseorang mampu mengubah kesulitan yang 
mereka hadapi menjadi sebuah penguatan atau kekuatan agar dapat melalui masalah-
masalah tersebut sehingga tetap dapat berfungsi normal. 
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Resiliensi tentu saja tidak terjadi secara tiba-tiba. Resiliensi merupakan sebuah 
proses perkembangan dinamis yang mencakup berbagai adaptasi positif, meski 
menghadapi kesulitan yang signifikan dalam hidup (Luthar, dkk, 2000). Sependapat 
dengan Luthar, Meichenbaum (2008) juga menyatakan bahwa resiliensi bukanlah 
sebuah sifat yang dibawa sejak lahir dan langsung tersimpan ketika didapatkan. 
Resiliensi adalah sebuah proses interaktif yang melibatkan berbagai karakteristik, baik 
dari individu, keluarga, maupun masyarakat yang lebih luas seperti sekolah atau 
komunitas. Interaksi positif yang terjadi pada seseorang mampu mewujudkan resiliensi 
yang baik pada seseorang, begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, resiliensi dapat disimpulkan sebagai 
kemampuan seseorang untuk menghadapi kesulitan, memecahkan masalah, serta 
memelihara kondisi agar tetap berfungsi secara kompeten dalam menghadapi tekanan, 
yang berasal dari proses dinamis dan melibatkan proses interaktif berbagai 
karakteristik, dan mencakup berbagai adaptasi positif. Dalam penelitian ini, teori yang 




2.1.2. Komponen Resiliensi 
Grotberg (1999) mengatakan bahwa resiliensi bukan merupakan suatu 
keajaiban, tidak hanya dimiliki sebagian kecil manusia, dan tidak berasal dari suatu 
sumber yang tidak jelas. Setiap manusia memiliki kemampuan untuk menjadi resilien 
dan mampu belajar untuk menghadapi rintangan dan hambatan dalam hidup. 
Kemampuan untuk menjadi resilien ini didapatkan melalui beberapa komponen yang 
saling berinteraksi dan menentukan bagaimana resiliensi seseorang kemudian. 
Grotberg (dalam Hendriani, 2018) sendiri lebih senang menyebut komponen ini dengan 
istilah sumber yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. I HAVE; external supports 
Komponen ini berhubungan dengan besarnya dukungan sosial yang didapatkan 
dari lingkungan yang dipersepsikan atau dimaknai oleh individu. Mereka yang 
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memiliki jaringan sosial yang sedikit dan kepercayaan rendah terhadap 
lingkungannya cenderung akan beranggapan bahwa lingkungan sosialnya hanya 
memberikan sedikit dukungan kepadanya. Pada komponen ini mencakup orang-
orang yang dapat dipercaya oleh individu dan orang-orang yang mencintainya 
tidak peduli apapun yang terjadi; orang-orang yang memberikan batasan sehingga 
individu tahu kapan harus berhenti sebelum menghadapi masalah atau bahaya; 
orang-orang yang mampu memberi contoh pada individu untuk melakukan sesuatu 
dengan baik; orang-orang yang menginginkan individu untuk belajar dengan 
sendirinya; serta orang-orang yang akan membantu ketika seseorang menghadapi 
masalah, sakit, atau harus belajar. 
b. I AM: inner strengths 
Komponen ini berkaitan dengan kekuatan pribadi yang ada pada individu. I am 
mencakup perasaan, sikap, dan keyakinan pribadi. Pada komponen ini mencakup 
individu yang mampu menjadi orang yang disukai dan dicintai; senang melakukan 
hal baik untuk orang lain dan menunjukkan perhatian; mampu menghormati diri 
sendiri dan orang lain; mau bertanggung jawab dalam sebuah tindakan; serta 
percaya diri dan yakin bahwa semuanya akan baik-baik saja. 
c. I CAN; interpersonal and problem solving skills 
Komponen ini berkaitan dengan usaha seseorang untuk memecahkan masalah 
menuju keberhasilan dengan kekuatan diri sendiri. I can berisi penilaian atas 
kemampuan diri yang mencakup kemampuan menyelesaikan persoalan, 
keterampilan sosial dan interpersonal. Komponen ini mencakup kemampuan untuk 
mengatakan pada orang lain hal-hal yang membuat takut atau mengganggu; 
mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi; mampu mengontrol 
diri bila melakukan hal yang dirasa kurang benar atau berbahaya; tahu kapan waktu 
terbaik untuk berbicara pada orang lain atau mengambil tindakan; dan mampu 
mencari orang lain untuk menolong ketika dibutuhkan. 
Komponen-komponen ini memiliki dasar atau faktor seperti trust, autonomy, 
initiative, industry, dan identity. Konsep yang diajukan Grotberg (1998) memang 
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sejalan dengan perkembangan psikososial Erikson mulai dari kanak-kanak hingga 
remaja karena Grotberg berfokus memperkenalkan resiliensi pada anak dan remaja, 
meskipun konsepnya dapat diaplikasikan ke berbagai kalangan. 
 
 
2.1.3. Faktor-faktor Resiliensi 
Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyusun terjadinya resiliensi pada 
seseorang. Windle (dalam Kalil, 2003) menjelaskan bahwa resiliensi terbentuk dari 
interaksi yang signifikan antara faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ini terdiri dari 
faktor resiko dan faktor protektif, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Resiko 
Kaplan (dalam Hendriani, 2018) mendefinisikan faktor resiko sebagai 
“prediktor awal” dari sesuatu yang tidak diinginkan atau sesuatu yang membuat 
orang semakin rentan terhadap hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu, faktor 
resiko juga dapat dikatakan sebagai segala sesuatu yang memiliki pengaruh dan 
turut menentukan kerentanan seseorang dalam menghadapi stress atau ketika 
terpapar stressor (Stress Causes, and Risk Factors, 2011). Faktor resiko dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa situasi, tetapi dalam banyak literasi yang 
menyatakan bahwa faktor resiko utama yang dapat memberikan pengaruh 
antara lain kehilangan pekerjaan, perceraian, kemiskinan, kemandulan, 
kematian, dan penyakit kronis. 
b. Faktor Protektif 
Dalam tulisan Kalil (2003) dan Luthar (2003 diuraikan bahwa faktor protektif 
adalah hal-hal potensial yang dapat digunakan sebagai penanggulangan atau 
pencegahan berbagai kesulitan, hambatan, dan persoalan dengan cara yang 
efektif. Faktor ini yang dapat membantu seseorang untuk menghadapi masalah 





2.2. Pola Asuh 
2.2.1. Definisi Pola Asuh 
Pola asuh dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 
membentuk perilaku anak-anak mereka meliputi semua peringatan dan aturan, 
pengajaran dan perencanaan, contoh dan kasih sayang, serta pujian dan hukuman 
(Kenny & Kenny, 1991). Sementara menurut Permata dan Listiyandini (2015), pola 
asuh merupakan gambaran sikap dan perilaku orang tua dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi selama kegiatan pengasuhan berlangsung. Kedua pendapat tersebut 
mendefinisikan pola asuh sebagai sebuah gambaran sikap atau hal-hal yang dilakukan 
oleh orang tua dalam berinteraksi dengan anak. 
Konsep pola asuh juga dapat didefinisikan sebagai sebuah kumpulan sikap 
terhadap anak yang dikomunikasikan kepada anak dan secara bersamaan menciptakan 
hubungan emosional dimana perilaku orang tua diungkapkan (Darling dan Steinberg, 
1993). Darling (1999) kemudian menambahkan bahwa pola asuh atau pengasuhan 
adalah kegiatan yang berisi hal-hal rumit dan saling berhubungan, yang mencakup 
berbagai perilaku spesifik yang bekerja secara individu maupun bersamaan, dan dapat 
mempengaruhi seorang anak ke depannya. Konsep tersebut tentu masih sejalan dengan 
pengertian yang diajukan oleh kedua pendapat sebelumnya mengenai pola asuh. 
Baumrind (1991) juga mengemukakan pendapat bahwa pola asuh sendiri 
sebenarnya disusun untuk menangkap sejumlah variasi normal yang biasa dilakukan 
oleh orang tua untuk mengontrol dan bersosialisasi dengan anaknya. Dari konsep 
tersebutlah Baumrind (1991) juga mengemukakan empat tipe pola asuh yaitu otoriter, 
otoritatif, permisif, dan pengabaian. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah 
kumpulan sikap, perilaku, dan cara-cara yang ditunjukan orang tua untuk mengontrol, 
memberikan arahan dan bimbingan, serta bersosialisasi, agar terjalin suatu hubungan 
emosional yang mampu mempengaruhi seorang anak kedepannya. Pada penelitian ini, 
teori yang akan digunakan untuk mendukung instrument penelitian adalah teori pola 





2.2.2. Dimensi-dimensi Pola Asuh 
Baumrind (1991) membagi jenis-jenis pola asuh berdasarkan dua dimensi yang 
mendasarinya, yaitu: 
a. Responsiveness atau tanggapan 
Dimensi ini berkenaan dengan sikap orang tua yang menerima, memberikan 
kasih sayang, memahami, mendengarkan, mendukung, memenuhi kebutuhan 
anak, dan memberikan kehangatan. Pada keluarga dengan orang tua yang 
mampu menerima dan memperhatikan dengan baik anak-anak mereka, akan 
sering terjadi diskusi diantara orang tua dan anak. Mereka akan menunjukkan 
kasih sayang dan simpatinya, serta interaksi memberi dan menerima akan 
terjadi di dalamnya. Namun sebaliknya, apabila orang tua memberikan 
penolakan dan cenderung tidak memperhatikan anaknya, kehangatan tidak akan 
bisa dirasakan oleh sang anak. Hal ini akan berujung pada timbulnya berbagai 
masalah pada anak, seperti ketidak percayaan diri, kesulitan akademis, 
ketidakseimbangan hubungan dengan orang dewasa, dan lain sebagainya. 
b. Demandingness atau tuntutan 
Dimensi ini merujuk pada tuntutan yang diberikan orang tua kepada anak agar 
terintegrasi dengan seluruh keluarga, dengan cara meminta mereka untuk 
berperilaku dewasa, memberikan pengawasan, pendisiplinan, dan kemauan 
untuk menghadapi anak yang tidak mau diatur. Secara garis besar, 
demandingness adalah kontrol yang dimiliki orang tua agar anaknya mampu 
berkembang secara positif, menjadi individu yang kompeten, baik secara sosial 
maupun intelektual. Dalam pola asuh, ada orang tua yang memiliki standar 
tinggi dan meminta anaknya untuk memenuhi standar tersebut, ada pula orang 






2.2.3. Jenis-jenis Pola Asuh 
Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007) dalam melakukan pengasuhan, ia 
percaya bahwa orang tua tidak boleh menghukum atau menjauh dari anak mereka. Hal 
yang dapat orang tua lakukan adalah menetapkan aturan serta memberikan kasih 
sayang pada anak. Berdasarkan hal-hal tersebut, Baumrind (1991) menjelaskan empat 
jenis pola asuh: 
a. Otoritarian 
Pola asuh yang membatasi dan menghukum dimana orang tua akan mendesak 
anak untuk mengikuti arahan mereka tanpa memberikan penjelasan. Orang tua 
yang otoriter menerapkan batas dan kendali yang tegas, serta meminimalisir 
perdebatan dengan anak. mereka tak jarang juga menggunakan kekerasan 
kepada anak agar mau mengikuti keinginan mereka. Anak dari orang tua yang 
otoriter cenderung tidak bahagia, ketakutan, minder, tidak mampu memulai 
aktivitas sendiri, dan memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. 
b. Otoritatif 
Pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri tetapi masih menempatkan 
batasan-batasan dan aturan pada tindakan mereka. Mereka menerima dan 
memberikan dukungan pada tindakan-tindakan konstruktif yang dilakukan oleh 
sang anak, serta mengharapkan perilaku yang mandiri dan sesuai dengan 
usianya. Bila anak melakukan kesalahan, orang tua otoritatif akan membantu 
anak tersebut untuk menyadarinya tanpa memberikan rasa rendah diri. Anak 
dari orang tua otoritatif ini bisanya akan lebih mandiri, ceria, berorientasi pada 
prestasi, memiliki hubungan yang ramah dengan teman sebaya, mampu bekerja 
sama dengan orang dewasa, dan mampu mengatasi stress dengan baik. 
c. Permisif 
Pola asuh dimana orang tua terlibat dengan anak tetapi tidak mengontrol atau 
menuntut anak mereka. Orang tua permisif biasanya membiarkan anak mereka 
melakukan apa yang mereka inginkan. Hal ini sengaja dilakukan karena mereka 
percaya bahwa kombinasi sedikit aturan dan keterlibatan yang hangat akan 
menciptakan anak-anak yang kreatif. Hasilnya, anak menjadi kurang 
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menghormati orang lain, selalu berharap mendapatkan keinginannya, dan sulit 
mengendalikan perilakunya. Mereka mungkin mendominasi, tidak bisa 
mengikuti aturan, egosentris, dan sulit dalam berhubungan dengan teman 
sebaya. 
d. Mengabaikan 
Pola asuh dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak 
yang memiliki orang tua dengan gaya pola asuh seperti ini cenderung merasa 
bahwa diri mereka tidak lebih penting dari aspek lain dalam kehidupan orang 
tua. Mereka cenderung tidak memiliki kemampuan sosial, memiliki 
pengendalian diri buruk, dan tidak mandiri. Anak-anak ini juga sering kali 





2.3.1. Definisi Remaja Awal 
Remaja adalah masa perubahan perkembangan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang dimulai sejak usia 12 atau 13 tahun, dan berakhir pada usia akhir 
belasan tahun atau awal dua puluh tahun (Papalia dan Olds, 2001). Hal ini juga 
dikemukakan oleh Santrock (2014) yang mengatakan bahwa remaja di awali pada usia 
sekitar 11 atau 13 belas tahun, dan berakhir pada remaja akhir atau awal usia dua puluh 
tahunan. Remaja awal sendiri terjadi pada kisaran usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir 
pada usia 18 sampai 22 tahun menurut Santrock (2007). Sementara itu, Hurlock (2011) 
membagi masa remaja menjadi dua yaitu remaja awal dari 13 hingga 16 atau 17 tahun, 
serta remaja akhir yaitu diawali pada usia 16 sampai 17 tahun dan berakhir pada usia 
18 tahun atau usia yang matang secara hukum. 
Santrock (2007) juga mengatakan bahwa remaja khususnya remaja awal adalah 
masa perkembangan dimana terjadinya peralihan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. Remaja 
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dalam bahasa Inggris disebut dengan adolescence, yang berasal dari kata adolescere 
yang berarti tumbuh ke arah kematangan (Muss, dalam Sarwono, 2016). 
 
 
2.3.2. Karakteristik Remaja Awal 
Santrock (2014) mengemukakan beberapa karakteristik yang dialami oleh 
remaja perkembangannya. Perubahan yang paling utama terjadi dalam bentuk 
perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. Mereka akan mengalami 
pertumbuhan fisik yang pesar, perubahan hormon, dan kematangan seksual. Cara 
berpikir remaja akan lebih abstrak, lebih idealis, dan logis. Mereka juga lebih cepat 
memproses informasi, mempertahankan atensi mereka lebih lama, mampu terlibat 
dalam fungsi eksekutif dengan lebih efektif yang meliputi kontrol atas fungsi kognitif 
mereka, serta penundaan pemenuhan kepuasan. 
Remaja awal juga tak jarang melakukan tindakan yang memiliki banyak resiko, 
terlebih jika ia bersama dengan kawan-kawan sebayanya (Santrock, 2007). Hal ini 
disebabkan karena adanya perubahan sosioemosional dimana remaja awal merasa 
dirinya sudah lebih mandiri. Remaja awal akan lebih sering menghabiskan waktu 
dengan teman sebayanya dan cenderung sering mengalami konflik dengan orang tua. 
Mereka juga akan sering mengalami fluktuasi emosi selama masa ini karena 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri mereka. 
 
 
2.4. Keterkaitan Pola Asuh terhadap Resiliensi Remaja Awal 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa (Santrock, 2007). Banyak sekali perubahan yang dialami remaja khususnya 
remaja awal dalam masa ini, terutama perubahan fisik, kognitif, dan sosioemosional. 
Perubahan-perubahan yang dialami oleh remaja awal ini kemudian harus disesuaikan 
oleh diri mereka. Dalam proses penyesuaian ini ada ketegangan dan rasa tergoncang 
karena harus menjalani banyak hal baru. Meskipun permasalahan ini akan berangsur-
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angsur membaik seiring dengan berakhirnya masa remaja, tetapi apabila tidak 
tertangani dengan baik, permasalahan tersebut dapat mengakibatkan tindakan-tindakan 
nekat yang berbahaya. 
Beberapa contoh tentang tindakan berbahaya tersebut adalah tawuran  dan 
penggunaan obat-obatan terlarang. Untuk menanggulangi agar tidak terjadi hal-hal 
yang negatif, remaja awal membutuhkan sebuah kemampuan dimana seseorang 
mampu menghadapi stres dan menjalankan tugas perkembangannya dengan baik. 
Kemampuan untuk memecahkan masalah setelah mengalami kesulitan, sehingga 
seseorang mampu menghadapi dan mengatasi masalah disebut sebagai resiliensi 
(Grotberg, 1999). 
Resiliensi tentu saja dibutuhkan remaja awal agar dapat bertahan menghadapi 
tekanan dan stress yang diterimanya selama menjalankan tugas perkembangan. 
Resiliensi dapat membantu remaja awal menjalankan tugas perkembangannya dan 
dapat menjauhkan remaja awal dari keputusasaan yang bisa berujung pada hal 
membahayakan. Akan tetapi resiliensi bukanlah sifat yang didapatkan seseorang sejak 
lahir (Meichenbaum, 2008). Resiliensi merupakan sebuah hasil interaksi yang 
melibatkan banyak karakteristik, salah satunya keluarga. 
Keluarga, terutama orang tua, memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
bimbingan bagi remaja yang sedang berjuang dengan tugas tanggung jawabnya. Orang 
tua mampu mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang positif dengan pola asuh 
yang mereka terapkan. Pola asuh sendiri adalah cara-cara yang disusun untuk 
menangkap sejumlah variasi normal yang biasa dilakukan oleh orang tua untuk 
mengontrol dan bersosialisasi dengan anaknya (Baumrind, 1991). Pola asuh tentu saja 
dapat mempengaruhi perkembangan seorang anak, karena interaksi antara orang tua 
dan anak bisa memiliki pengaruh bagi kepribadian sang anak. 
Melalui pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh memiliki 
keterkaitan dalam mempengaruhi resiliensi seorang remaja. Jenis pola asuh seperti apa 
yang diterapkan orang tua dalam membimbing anaknya tentu dapat mempengaruhi 




2.5. Kerangka Berpikir 
Masa remaja merupakan sebuah masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa. Banyak perubahan yang dialami pada masa ini, terutama perubahan  
fisik, kognitif, dan sosioemosional. Pada masa ini, remaja awal akan menemui banyak 
sekali permasalahan yang terjadi karena penyesuaian diri terhadap perubahan yang 
dihadapi. Permasalahan-permasalahan ini akan memicu rasa tertekan, khawatir, 
tegang, dan ketakutan tidak dapat menerima apa yang mereka capai. Apa bila 
permasalahan-permasalahan ini tidak tertangani dengan baik remaja awal dapat 
melakukan tindakan-tindakan nekat yang membahayakan. 
Dalam menghadapi masa sulit tersebut, remaja awal memerlukan sebuah 
kemampuan untuk memecahkan masalah setelah mengalami kesulitan, sehingga 
seseorang mampu menghadapi dan mengatasi masalah tersebut atau dikenal dengan 
istilah resiliensi. Remaja awal yang memiliki resiliensi akan lebih mudah melewati 
tekanan akibat permasalahan yang dialaminya. Oleh sebab itu resiliensi merupakan hal 
yang dibutuhkan remaja dalam menjalani perkembangannya dan dapat menjauhkan 
mereka dari hal-hal yang membahayakan. 
Resiliensi sendiri tidak hadir dengan tiba-tiba atau didapatkan seseorang secara 
langsung. Resiliensi dapat terbentuk karena adanya hasil interaksi individu dengan 
orang-orang yang ada disekitarnya, salah satunya orang tua. Interaksi yang dilakukan 
oleh orang tua dan anak-anak mereka dapat mempengaruhi karakteristik yang dimiliki 
oleh seorang anak, dan merupakan bagian dari pola asuh. 
Jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada anaknya tentu dapat 
memengaruhi kepribadian seorang anak. Pola asuh yang mampu memberikan 
dukungan dan bimbingan pada hal-hal yang baik akan memberikan dampak yang baik 
pula pada seorang anak. Apabila pola asuh yang diterapkan tidak mampu memberikan 
dukungan dan bimbingan, maka dampak yang ditimbulkan pun akan kurang baik pada 
perkembangan seorang anak. 
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Jadi dalam hal ini, pola asuh memang memiliki hubungan dalam perkembangan 
resiliensi pada seorang anak, khususnya remaja. Tuntutan dan tanggapan dari tiap gaya 
pola asuh yang diberikan oleh orang tua tentu saja akan mempengaruhi resiliensi yang 













Berdasarkan kerangka berpikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Hipotesis alternatif: Terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap resiliensi 
pada remaja awal. 
• Hipotesis alternatif minor: Terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter, 
otoritatif, permisif, dan neglected terhadap resiliensi pada remaja awal. 
Hipotesis nol: Tidak terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap resiliensi pada 
remaja awal. 
• Hipotesis nol minor: Tidak terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter, 



















2.7. Penelitian Relevan 
a. Peneliti : Permata dan Listiyandini 
Tahun  : 2015 
Judul : Peranan Pola Asuh dalam Memprediksi Resiliensi Mahasiswa 
tahun Pertama yang Merantau di Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tahun pertama yang merantau di 
Jakarta, dengan tujuan mengetahui bagaimana peranan pola asuh dalam 
pembentukkan resiliensi pada remaja awal. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa pola asuh dapat mempengaruhi resiliensi bagi mahasiswa tahun pertama 
tersebut. Penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa pola asuh yang 
memberikan pengaruh paling besar adalah pola asuh ibu otoritatif dan pola asuh 
ayah otoritatif. Sementara pola asuh yang tidak memberikan pengaruh adalah 
pola asuh ayah permisif. Selain itu, pola asuh yang memberikan pengaruh 
paling tinggi pada resiliensi mahasiswa rantauan adalah kombinasi pola asuh 
ibu otoritatif dan pola asuh ayah otoritatif. 
b. Peneliti : Zhong, dkk, 
Tahun   : 2016 
Judul : Parenting style, resilience, and mentalhealth of community-
dwelling elderly adults in China. 
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa keberhasilan dari penuaan dan 
coping terhadap tekanan dalam hidup merupakan efek yang penting dari pola 
asuh pada kesehatan mental. 
c. Peneliti : Zakeri, Jowkar, dan Razmjoee 
Tahun  : 2010 
Judul  : Parenting styles and resilience. 
Penelitian mereka memberikan hasil berupa pola asuh dengan gaya 
“penerimaan-keterlibatan” mampu menjadi prediktor yang positif dari resiliensi 
pada mahasiswa, dibandingkan dengan gaya “otonomi psikologis-pemberi” dan 









3.1 Tipe Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif (Suryabrata, 2015) adalah penelitian yang bermaksud membuat 
deskripsi mengenai sebuah situasi atau kejadian. Tujuannya adalah untuk membuat 
gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Pengertian komparatif menurut Sugiyono 
(2016) adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Metode komparatif digunakan 
untuk membandingkan tiap tipe pola asuh dalam mempengaruhi resiliensi pada remaja. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
 
 
3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian 





a. Variabel tergantung merupakan variabel yang dipikirkan sebagai akibat, yang 
keadaannya tergantung pada variabel bebas (Suryabrata, 2015). Dalam 
penelitian ini variabel resiliensi menjadi variabel tergantung. 
b. Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan pengaruh pada variabel 
bebas dan menjadi sebab pada sebuah kejadian. Variabel bebeas dalam 
penelitian ini adalah variabel pola asuh. 
 
 
3.2.2 Definisi Konseptual Variabel 
Untuk memperjelas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
dibutuhkan definisi secara konseptual. Berikut adalah definisi konseptual dari masing-
masing variabel: 
a. Pola asuh menurut Baumrind (1991) merupakan sejumlah variasi normal yang 
disusun untuk menangkap sikap yang biasa dilakukan oleh orang tua untuk 
mengontrol dan bersosialisasi dengan anaknya. 
b. Resiliensi menurut Grotberg (1999) merupakan kemampuan untuk 
memecahkan masalah setelah mengalami kesulitan, sehingga seseorang mampu 
menghadapi dan mengatasi masalah tersebut. 
 
 
3.2.3 Definisi Operasional Variabel 
Untuk memperjelas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, 
dibutuhkan definisi secara operasional. Berikut adalah definisi operasional dari 
masing-masing variabel: 
a. Pola asuh menurut Baumrind (1991) merupakan sejumlah variasi normal yang 
disusun untuk menangkap sikap yang biasa dilakukan oleh orang tua untuk 
mengontrol dan bersosialisasi dengan anaknya. Skala pola asuh mengukur tipe 
pola asuh yaitu otoriter, otoritatif, permisif, dan neglected. 
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b. Resiliensi menurut Grotberg (1999) merupakan kemampuan untuk 
memecahkan masalah setelah mengalami kesulitan, sehingga seseorang mampu 
menghadapi dan mengatasi masalah tersebut. Pengukurannya dilakukan dengan 
menggunakan skala resiliensi berdasarkan aspek-aspeknya, yaitu I HAVE 
(external support), I AM (inner strengths), dan I CAN (interpersonal and 
problem solving skills). Aspek-aspek ini memiliki beberapa indikator yang tiap-
tipa indikatornya memiliki skor untuk mengukur resiliensi. 
 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Sugiyono (2016) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah remaja. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2016). Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non-
probability sampling, dimana setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang 
sama untuk menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan sampelnya sendiri 
menggunakan teknik sampling kuota yaitu teknik penentuan sampel dari populasi yang 




3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang akan diolah 
untuk kebutuhan penelitian. Pengumpulan data sendiri dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti wawancara, observasi, kuesioner, atau gabungan antara ketiga 
cara. Pada penelitian ini, teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2016). 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data adalah Skala 
Resiliensi yang disusun oleh Mahesti Pertiwi dengan mengadaptasi skala resiliensi 
Grotberg (2003) dan dimodifikasi oleh peneliti. Sementara instrumen untuk mengukur 
pola asuh dalam penelitian ini menggunakan Skala Pola Asuh yang dimodifikasi oleh 
peneliti dari Oktarina yang mengadopsi teori parenting Baumrind (1991). 
 
 
3.5 Konstruk Teoritik 
3.5.1 Instrumen Pola Asuh 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pola asuh yang dikembangkan 
oleh peneliti berdasarkan dimensi pola asuh Baumrind yaitu otoriter, otoritatif, 
permisif, dan neglected. Kuesioner pola asuh ini menggunakan skala Likert (favorable 
dan unfavorable) dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor pada jawaban 
item favorable dimulai dari angka 4 hingga 1 sesuai dengan pilihan jawaban responden. 
Sedangkan pada item unfavorable dimulai dari angka 1 hingga 4 sesuai dengan 




Tabel 3.1  
Penentuan Skor Tiap Pilihan Jawaban 
Pilihan Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 





Pilihan Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 




Kuesioner ini dimodifikasi dari skripsi Oktarina, mahasiswi psikologi 
Universitas Negeri Jakarta, yang membuat instrumen pola asuh bersama rekan-rekan 
payung penelitian pola asuh berdasarkan teori Diana Baumrind (1991). Kuesioner ini 
terdapat empat aspek, yaitu otoriter, otoritatif, permisif, dan neglected, yang terdiri dari 
40 item dan mengalami penambahan 3 buah item dari peneliti. Berikut adalah distribusi 




Blueprint instrumen pola asuh 
Dimensi Indikator 
Nomor Item Jumlah 
item Fav Unfav 
Otoriter 
Menentang anak-anak yang 
tidak patuh 
1, 16, 29, 
41 
5, 25, 33 7 
Menerapkan disiplin anak 13, 37 9, 18, 39 5 
Otoritatif 
Mendukung anak untuk 
mengatur diri sendiri 
11, 19, 
43 
12, 27 5 
Mengawasi kegiatan anak 
7, 15, 31, 
38 
23, 34 6 
Permisif 
Mendukung keunikan anak 
sebagai individu 
2, 3, 26, 
40 
4, 14, 22, 
28 
8 
Mengemukakan pendapat 6, 21 10, 42 4 
Neglected Menuntut kedewasaan 










3.5.2 Instrumen Resiliensi 
Instrumen yang digunakan berupa skala resiliensi berupa pertanyaan-
pertanyaan favorable dan unfavorable dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Pemberian skor pada jawaban item favorable dimulai dari angka 4 hingga 1 sesuai 
dengan pilihan jawaban responden. Sedangkan pada item unfavorable dimulai dari 
angka 1 hingga 4 sesuai dengan jawaban responden. Berikut adalah tabel 




Tabel 3.3  
Penentuan Skor Pilihan Jawaban 
Pilihan Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 




Kuesioner ini dimodifikasi dari skripsi Mahesti Pertiwi, yang mengadaptasi 
Skala Resiliensi Grotberg (2003), terdiri dari 55 item dengan penambahan 8 item dari 
peneliti. Kuesioner ini terdapat tiga aspek resiliensi, yaitu I HAVE (dukungan 
eksternal), I AM (kekuatan dari dalam), dan I CAN (keterampilan interpersonal dan 






Tabel 3.4  
Blueprint skala resiliensi 
Dimensi Indikator 
Nomor Item Jumlah 
Item Fav Unfav 
External Support 
(I Have) 
Memiliki orang yang dapat 
dipercaya 
1, 56 35 2 
Menyadari adanya batasan dan 
aturan dalam bertingkah laku 
2, 3 36 3 
Mempunyai orang yang dapat 
mendorong untuk menjadi 
mandiri 
4, 57 37 2 
Memiliki good role models 
(panutan yang baik) 
5, 6 38 3 
Mendapatkan akses ke berbagai 
pelayanan 
7 39, 58 2 
Memiliki keluarga dan 
komunitas yang stabil 
8, 9 40 3 
Inner Strengths  
(I Am) 
Seseorang seperti orang-orang 
pada umumnya 
10 41, 59 2 
Tenang dan baik hati 11 42, 43 3 
Peraih kesuksesan dan 
perencanaan masa depan 
12, 13 44 3 
Menghargai diri sendiri dan 
orang lain 
14, 15 45 3 
Berempati dan peduli pada orang 
lain 
16, 17 46 3 
Bertanggung jawab dan 
menerima konsekuensi atas 
perilaku 
18, 19 47 3 
Percaya diri, optimis, penuh 







Skills (I Can) 
Menghasilkan ide-ide dan cara 
baru 
25, 60 49 2 
Mengerjakan pekerjaan hingga 
selesai 
26, 27 50 3 
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Mampu melihat sisi lucu 
kehidupan 
28 51, 61 2 
Memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi 
29, 30 52 3 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
31, 32 53 3 
Mampu mengendalikan perilaku 33 54, 62 3 
Kemampuan menjangkau 
pertolongan 
34, 63 55 3 
Jumlah Item 38 25 63 
 
3.6 Uji Coba Instrumen 
Sebelum pengambilan data untuk penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji coba instrumen dengan total item berjumlah 106 item yang terdiri dari 
43 item Skala Pola Asuh dan 63 item Skala Resiliensi. Uji coba instrumen diberikan 
kepada 60 responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Uji coba instrumen 
dilaksanakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan. 
 
 
3.6.1 Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu pengujian untuk melihat apakah instrumen yang 
digunakan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2018). Pengujian 
validitas dilakukan dengan cara mengorelasikan skor masing-masing item dengan skor 
total. Untuk memudahkan proses perhitungannya, peneliti menggunakan program 
SPSS versi 23.0. 
Suatu item dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila korelasi skor 
masing-masing item dan skor total dan nilai koefisien korelasinya lebih besar dari r 
tabel yang telah ditetapkan, disesuaikan dengan jumlah responden uji coba dan taraf 




3.6.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah sejauh mana suatu proses pengukuran dapat dipercaya 
(Azwar, 2016). Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
rumus Alpha Cronbach. Skor yang telah didapatkan kemudian diinterpretasi 





Kaidah Reliabilitas Guilford 
Koefisien Reliabilitas Kriteria 
> 0.9 Sangat reliabel 
0.7 – 0.9 Reliabel 
0.4 – 0.69 Cukup Reliabel 
0.2 – 0.39 Kurang Reliabel 
< 0.2 Tidak Reliabel 
 
3.6.3 Uji Coba Instrumen Pola Asuh 
Melalui hasil perhitungan, skor reliabilitas pada instrumen pola asuh adalah 
0,654 dan masuk dalam kategori cukup reliabel. Berdasarkan uji validitas yang 
dilakukan pada 60 responden (N) dan dengan taraf signifikansi 0,05 maka r table yang 
ditetapkan adalah 0,256. Jika koefisien korelasi item-total lebih rendah dari r table, 
maka item itu dinyatakan tidak valid (drop) dan tidak dapat digunakan dalam proses 
analisis data. Berdasarkan skor tersebut terdapat 15 item yang gugur, yaitu item nomor 








Blueprint setelah Uji Coba Skala Pola Asuh 
Dimensi Indikator 
Nomor Item Jumlah 
item Fav Unfav 
Otoriter 
Menentang anak-anak yang 
tidak patuh 
8, 19, 28 21 4 
Menerapkan disiplin anak - 10, 26 2 
Otoritatif 
Mendukung anak untuk 
mengatur diri sendiri 
5, 11 18 3 
Mengawasi kegiatan anak 7, 20, 25 15, 22 5 
Permisif 
Mendukung keunikan anak 
sebagai individu 
1, 2, 17, 
27 
3, 6, 14, 7 
Mengemukakan pendapat 13 4 2 
Neglected Menuntut kedewasaan 16, 24 9, 12, 23 5 
Jumlah Item 15 13 28 
 
3.6.4 Uji Coba Instrumen Resiliensi 
Berdasarkan hasil perhitungan, skor reliabilitas pada instrumen resiliensi 
sebesar 0,941 dan masuk dalam kategori reliabel. Berdasarkan uji validitas yang 
dilakukan pada 60 responden (N) dengan taraf signifikansi 0,05 maka r table yang 
ditetapkan adalah 0,256. Jika koefisien korelasi item-total lebih rendah dari r table, 
maka item itu dinyatakan tidak valid (drop) dan tidak dapat digunakan dalam proses 
analisis data. Berdasarkan skor tersebut terdapat 4 item yang gugur, yaitu item nomor 












Blueprint Final setelah Uji Coba Skala Resiliensi 
Dimensi Indikator 
Nomor Item Jumlah 
Item Fav Unfav 
External Support 
(I Have) 
Memiliki orang yang dapat 
dipercaya 
1, 53 32 3 
Menyadari adanya batasan dan 
aturan dalam bertingkah laku 
2 33 2 
Mempunyai orang yang dapat 
mendorong untuk menjadi 
mandiri 
3, 54 34 3 
Memiliki good role models 
(panutan yang baik) 
4, 5 35 3 
Mendapatkan akses ke berbagai 
pelayanan 
- 36 1 
Memiliki keluarga dan 
komunitas yang stabil 
6, 7 37 3 
Inner Strengths  
(I Am) 
Seseorang seperti orang-orang 
pada umumnya 
8, 55 38 3 
Tenang dan baik hati 9 39, 40 3 
Peraih kesuksesan dan 
perencanaan masa depan 
10, 11 41 3 
Menghargai diri sendiri dan 
orang lain 
12, 13 42 3 
Berempati dan peduli pada orang 
lain 




3.7 Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah proses pengolahan data menjadi sebuah informasi 
baru yang agar data yang telah didapatkan dapat lebih mudah dipahami, khususnya 
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah 
analisis data statistik karena penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi, yaitu teknik statistika yang digunakan untuk melihat hubungan sebab akibat 
Bertanggung jawab dan 
menerima konsekuensi atas 
perilaku 
15, 16 44 3 
Percaya diri, optimis, penuh 







Skills (I Can) 
Menghasilkan ide-ide dan cara 
baru 
22, 56 46 3 
Mengerjakan pekerjaan hingga 
selesai 
23, 24 47 3 
Mampu melihat sisi lucu 
kehidupan 
25 48, 57 3 
Memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi 
26, 27 49 3 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
28, 29 50 3 
Mampu mengendalikan perilaku 30 51, 58 3 
Kemampuan menjangkau 
pertolongan 
31, 59 52 3 
Jumlah Item 35 24 59 
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yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 23,0. 
 
 
3.7.1 Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum memasuki uji hipotesis, terlebih dulu peneliti melakukan pengujian 
asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
 
 
3.7.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah sebaran 
data dalam sebuah kelompok data atau variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23,0 dan menggunakan 
perhitungan Kolmogrov Smirnov/Liliefors dan Shapiro Wilk. Suatu kelompok data 
dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila koefisien signifikansinya lebih besar dari 
5% atau 0,05. 
 
 
3.7.1.2 Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
buah variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas 
ini merupakan sebuah persyaratan dalam melakukan analisis korelasi atau regresi. Dua 
variabel dapat dikatakan linear apabila memiliki koefisien signifikansi yang lebih besar 
dari 5% atau 0,05. Perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan program 






3.7.1.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah sebuah pengujian yang dilakukan untuk menguji kebenaran 
suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut 
ditolak atau diterima. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk melihat arah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat atau memperkirakan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Perhitungannya dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 23,0. Sementara perhitungan 
regresi sederhana menggunakan rumus: 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4 
Keterangan: 
Y: variabel yang diprediksi (resiliensi) 
a: bilangan konstanta 







3.8 Hipotesis Statistik 
Perumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : r = 0 
Ha : r ≠ 0 
Keterangan: 
Ho: Hipotesis Nol 
Ha: Hipotesis Alternatif 
r: Koefisien pengaruh Pola Asuh terhadap Resiliensi 
38 
 
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap resiliensi pada remaja awal. 
Ha: Terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap resiliensi pada remaja awal. 
Hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pola asuh 
terhadap resiliensi pada remaja awal. Bila hipotesis nol ditolak, maka hipotesis 
alternatif (Ha) dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara pola asuh 









4.1 Gambaran Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan sebanyak 200 responden yang 
memiliki kriteria sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu berusia 13 
hingga 16 tahun dan masih memiliki orang tua. Gambaran karakteristik sampel dapat 









Data Distribusi Usia Responden 
Usia Jumlah Persentase 
13 10 5% 
14 72 36% 
15 71 35,5% 
16 47 23,5% 




Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden dari penelitian ini 
terdiri dari 10 orang (5%) responden berusia 13 tahun, 72 orang (36%) responden 
berusia 14 tahun, 71 orang (35.5%) responden berusia 15 tahun, serta 47 orang (23,5%) 
responden berusia 16 tahun. Total keseluruhan responden adalah 200 orang. Jika 






Diagram Responden berdasarkan Usia 
 
 
4.1.2 Jenis Kelamin 


















Data Distribusi Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 76 38% 
Perempuan 124 62% 
Total 200 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui terdapat 76 orang (38%) responden berjenis 
kelamin laki-laki dan 124 orang (62%) responden berjenis kelamin perempuan. Bila 






Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
4.1.3 Tempat Tinggal 










Data Distribusi Tempat Tinggal Responden 
Tempat Tinggal Jumlah Persentase 
Bogor 6 3% 
Bekasi 153 76,5% 
Depok 2 1% 
Jakarta 39 19,5% 
Total 200 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui terdapat 6 orang (3%) responden tinggal di 
Bogor, 153 orang (76,5%) responden tinggal di Bekasi, 2 orang (1%) responden tinggal 
di Depok, dan 39 orang (19,5%) responden tinggal di Jakarta. Bila digambarkan dalam 



















4.1.4 Asal Sekolah 





Data Distribusi Asal Sekolah Responden 
Tempat Tinggal Jumlah Persentase 
SMPN 15 Bekasi 80 40% 
SMAN 7 Bekasi 77 38,5% 
SMAN 48 Jakarta 41 20,5% 
Lain-lain 2 1% 
Total 200 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3, terdapat 80 orang (40%) responden yang bersekolah di 
SMPN 15 Bekasi, 77 orang (38,5%) responden bersekolah di SMAN 7 Bekasi, 41 
orang (20,5%) responden bersekolah di SMAN 48 Jakarta, dan terdapat 2 orang (1%) 
yang bersekolah di SMAN 37 Jakarta dan SMAN 28 Jakarta. Bila digambarkan dalam 







Diagram Responden berdasarkan Asal Sekolah 
 
 
4.2 Prosedur Penelitian 
4.2.1 Persiapan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan penentuan tema apa 
yang hendak dibahas dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti mencari 
beberapa referensi dan melakukan diskusi dengan dosen pembimbing untuk 
menentukan variabel bebas dan variabel terikat yang akan digunakan dalam penelitian 
ini. Kemudian peneliti memilih untuk menggunakan pola asuh sebagai variabel bebas 
dan reiliensi sebagai variabel terikat dalam penelitian ini.  
Setelah mendapatkan konfirmasi dari dosen pembimbing, peneliti pun mencari 
fenomena-fenomena yang memiliki keterkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 
Peneliti melakukan studi literatur dan akhirnya memilih remaja awal sebagai subjek 
penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan dua remaja awal untuk 
mengetahui apakah benar fenomena-fenomena yang memiliki kaitan dengan pola asuh 
dan resiliensi mereka rasakan di tahap perkembangan mereka. 
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan skala pola asuh yang dibuat 












ini terdiri dari dimensi demandingness (tuntutan) dan responsiveness (dukungan) untuk 
menentukan tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, dengan berlandaskan pada 
teori parenting Baumrind (1991). Peneliti melakukan modifikasi dengan 
menambahkan item guna mencegah item dalam suatu indikator gugur dan tidak mampu 
mengukur indikator tersebut. Mulanya skala pola asuh memiliki 40 item, kemudian 
peneliti menambahkan 3 buah item sehingga total item dalam skala tersebut adalah 43 
butir. 
Pada variabel resiliensi, peneliti menggunakan skala resiliensi yang dibuat oleh 
Mahesti Pertiwi dengan mengadopsi skala resiliensi Grotberg (2003). Skala ini terdiri 
dari dimensi I HAVE (external supports), I AM (inner strengths), dan I CAN 
(interpersonal and problem solving skill). Peneliti juga melakukan modifikasi pada 
skala resiliensi ini dengan menambahkan item guna mencegah terjadinya item gugur 
dan membuat indikator tidak dapat diukur. Skala resiliensi ini mulanya terdiri dari 55 
item, kemudian peneliti menambahkan 8 buah item sehingga total item dalam skala 
yang digunakan adalah 63 butir. 
Setelah melakukan modifikasi, dilakukan expert judgement (EJ) kepada tiga 
orang dosen Psikologi Universitas Negeri Jakarta untuk mendapatkan saran apakah 
instrumen yang digunakan sudah cukup baik atau masih perlu diperbaiki. Setelahnya, 
peneliti melakukan uji keterbacaan dengan sesama mahasiswa dan satu orang remaja 
awal. Peneliti kemudian melakukan perbaikan agar instrumen dapat lebih muda dibaca 
oleh responden, lalu melakukan uji coba. 
Uji coba dilakukan kepada 60 orang remaja awal yang memiliki kriteria yang 
sesuai dengan penelitian. Setelah melakukan uji coba, dilakukan pengujian validitas 
dan reliabilitas terhadap alat ukur dengan bantuan program SPSS versi 23.0. Sesudah 
mengetahui item yang valid dan gugur, peneliti menyusun kembali skala kemudian 







4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 
Peneliti melakukan pengambilan data pada tanggal 24 Juli hingga 27 Juli 2019. 
Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada siswa sekolah 
menengah atas dan siswa sekolah menengah pertama dengan rentang usia 13 hingga 
16 tahun. Guna mempercepat pengumpulan data, peneliti juga menyebarkannya 
langsung ke SMAN 7 Bekasi dan SMPN 15 Bekasi dengan memilih 2 kelas secara 
acak. Sebelumnya, peneliti telah terlebih dahulu meminta izin pada pihak sekolah 
untuk melaksanakan penelitian dan memberikan surat izin.  
Pada instrumen final, terdapat 28 butir item untuk skala pola asuh dan 59 butir 
item skala resiliensi yang kemudian harus diisi oleh para siswa serta responden yang 
sesuai dengan kriteria. Total item yang harus mereka kerjakan adalah 87 butir. Hasil 
ini didapatkan dari perhitungan validitas setelah uji coba dilaksanakan. 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti berjalan dengan lancar tanpa 
ada hambatan yang berarti. Target dari penelitian pun juga sudah terpenuhi yaitu 
sebanyak 200 orang. Setelah merangmpungkan pengumpulan data, peneliti pun 
melakukan scoring dan analisis data. 
 
 
4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 
4.3.1 Variabel Pola Asuh 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS versi 23,0, 
berikut adalah data variabel pola asuh: 
Tabel 4.5 





















Tabel diatas menunjukkan bahwa penelitian mengenai pola asuh pada remaja 
awal memiliki rata-rata (mean) sebesar 85,55; memiliki median sebesar 86; modus 
(mode) sebesar 87; 68; standar deviasi sebesar 6,979; varians sebesar 48,711;  nilai 
minimum sebesar; nilai maksimum sebesar 102; range sebesar 34; skewness sebesar -
0,174; dan kurtosis sebesar -0,366. Grafik histogram dari sebaran data pola asuh dapat 









4.3.1.1 Kategorisasi Pola Asuh 
 Kategorisasi ditujukan untuk memisahkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang sesuai dengan tipe pola pengasuhan. Kategorisasi skor dianalisa 
melalui poin-poin indikator penyusun yang mencerminkan dukungan (responsiveness) 





Perhitungan Kategorisasi Pola Asuh 
Demandingness Responsiveness 
Nilai tengah respon skala × jml item 
2,5 × 8 
Nilai tengah respon skala × jml item 
2,5 × 20 
= 20 = 50 
 
 Dengan demikian, apabila dalam dimensi demandingness nilai X < 20 maka 
demandingness-nya dinyatakan rendah. Namun bila nilai X ≥ 20, maka 
demandingness-nya dinyatakan tinggi. Begitu pula dalam dimensi responsiveness, 
apabila nilai X < 50, maka responsiveness-nya dinyatakan rendah. Apabila nilai X ≥ 












Kategorisasi Skor Pola Asuh 
Dimensi Keterangan Skor Frekuensi Persentase 
Demandingness Tinggi 
Rendah 
X ≥ 20 







X ≥ 50 







4.3.1.2 Gambaran Tipe Pola Asuh Orang Tua Subjek 
Gambaran tipe pola asuh orang tua dari subjek penelitian dapat dilihat pada 





Gambaran Tipe Pola Asuh Orang Tua Subjek 
Pola Asuh Persentase  
Otoriter (Authoritarian) 1,5% 
Otoritatif (Authoritative) 63% 
Permisif (Permissive) 34,5% 
Mengabaikan (Neglected) 1% 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil Analisa menunjukkan bahwa terdapat 1,5% remaja 
awal yang diasuh dengan menggunakan tipe pola asuh otoriter, 63% remaja awal 
diasuh dengan tipe pola asuh otoritatif, 34,5% remaja awal diasuh dengan tipe pola 






4.3.2 Variabel Resiliensi 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS versi 23,0, 


















Tabel diatas menunjukkan bahwa penelitian mengenai resiliensi pada remaja 
awal memiliki rata-rata (mean) sebesar 179,58; memiliki median sebesar 180; modus 
(mode) sebesar 188; standar deviasi sebesar 15,018; varians sebesar 225,551;  nilai 
minimum sebesar 135; nilai maksimum sebesar 235; range sebesar 100; skewness 
sebesar -0,226; dan kurtosis sebesar 0,866. Grafik histogram dari sebaran data pola 





Histogram Frekuensi Instrumen Resiliensi 
 
 
4.3.2.1 Kategorisasi Resiliensi 
Kategorisasi ditujukan untuk memisahkan individu ke dalam kelompok-
kelompok berdasarkan tinggi rendahnya berdasarkan atribut yang telah diukur. 
Kategorisasi dibagi menjadi dua, dengan formulasi: 
Rendah jika: X < Mean 
Tinggi jika: X ≥ Mean 
 
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa mean skor resiliensi adalah 179,58 maka skor 
resiliensi yang kurang dari 179,58 akan masuk dalam kategori rendah, sementara skor 





Kategorisasi Skor Resiliensi 
Resiliensi Frekuensi Persentase 
Tinggi 105  52,5% 
Rendah 95 47,5% 
  
Berdasarkan tabel di atas, terdapat diketahui bahwa resiliensi terdapat dua 
kategori skor yaitu tinggi dan rendah. Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat 
105 orang (52,5%) responden yang masuk dalam kategori tinggi, dan terdapat 95 orang 
(47,5%) responden yang masuk dalam kategori rendah. 
 
 
4.3.3  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang didapatkan 
berdistribusi normal atau tidak (Rangkuti, 2015). Uji normalitas dilakukan dengan 
teknik Kolmogrov-Smirnov dan menggunakan SPSS versi 23. Uji normalitas menurut 
Rustam (2016) adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi 
normal. 
b. Jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi 
normal. 








Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Variabel p A Keterangan 
Pola Asuh 0,200 0,05 Berdistribusi normal 
Resiliensi 0,055 0,05 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan bahwa nilai signifikansi variabel 
pola asuh sebesar 0,200 dan nilai signifikansi variabel resiliensi sebesar 0,055. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 
atau dengan kata lain berdistribusi normal. 
 
 
4.3.4  Uji Linearitas 
 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua 
variabel lienar atau tidak (Rangkuti & Wahyuni, 2017). Linearitas kedua variabel 
dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, maka kedua variabel tersebut bersifat lienar. Namun apabila 
kedua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel tidak linear. 





Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
Variabel p α Keterangan 
Pola Asuh (Otoriter, Otoritatif, 
Permisif, Neglected) dan Resiliensi 




Pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai p adalah 0,000, dimana posisinya lebih kecil 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pola asuh dan variabel resiliensi 
bersifat lienar. Grafik scatter-plot variabel pola asuh dan resiliensi dapat dilihat 










4.3.5 Uji Korelasi 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan diantara 
sejumlah variabel (Rangkuti, 2015). Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan 




Hasil Perhitungan Uji Korelasi 
Variabel ρ α Keterangan 











Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi, diketahui bahwa variabel pola asuh 
dan variabel resiliensi memiliki nilai ρ (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini kurang dari 0,05 
menunjukan bahwa variabel pola asuh dan variabel resiliensi berkorelasi signifikan. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh terhadap resiliensi 
pada remaja awal. 
 
 
4.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi. Analisis 
regresi dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan penelitain yang belum dapat diperoleh 
hanya dengan uji korelasi saja (Rangkuti, 2015). Namun analisis regresi dan analisis 
korelasi ini memiliki keterkaitan karena uji analisis regresi hanya bisa dilaksanakan 
apabila uji korelasi telah dilakukan dan suatu variabel memiliki hubungan dengan 
variabel lainnya. Dalam penelitian ini telah diketahui bahwa pola asuh memiliki 
korelasi yang signifikan terhadap resiliensi sehingga dapat dilakukan uji analisis 
regresi. Jenis analisis regresi yang akan digunakan adalah analisis regresi satu 











Uji Signifikansi Keseluruhan ANOVA 












a. Jika F hitung < F tabel dan nilai p > 0,05 maka Ho diterima 
b. Jika F hitung > F tabel dan nilai p < 0,05 maka Ha diterima 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 56,753 dan nilai 
F tabel (dengan df 4:195) adalah 2,42 maka F hitung > F tabel. Sementara itu nilai p 
adalah 0,000 lebih kecil dari α yaitu 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap 










Hasil Koefisien Determinasi 







0,477 0,228 0,212 
 
 Pada tabel 4.15, diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,228. Nilai tersebut 
kemudian dikalikan dengan 100% dan dapat diinterpretasikan bahwa variabel pola 
asuh memberikan kontribusi sebesar 22,8% terhadap resiliensi pada remaja, sedangkan 
77,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Tabel 4.16 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 96.285 11.840  8.132 .000 
Otoriter 1.348 .578 .169 2.333 .021 
Otoritatif 1.446 .409 .277 3.532 .001 
Permisif .783 .446 .125 1.756 .081 
Neglected .361 .613 .049 .590 .556 
a. Dependent Variable: Resiliensi 
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Berdasarkan tabel diatas, untuk melihat signifikan atau tidaknya koefisien 
regresi yang dihasilkan, dapat dilakukan dengan melihat sig. Jika sig < 0,05 maka 
koefisien regresi yang dihasilkan berpengaruh signifikan terhadap resiliensi dan 
sebaliknya. Berdasarkan hasil diatas, koefisien regresi yang paling signifikan 
pengaruhnya adalah otoritatif dan otoriter, sementara lainnya tidak. Dengan demikian, 
persamaan regresinya adalah: 
Resiliensi= 96,285 + 1,348otoriter + 1,446otoritatif + 0,783permisif +  
0,361neglected 
 
Penjelasan dari masing-masing koefisien regresi yang diperoleh pada masing-
masing variabel bebas adalah sebagai berikut:  
1. Variabel dimensi pola asuh otoriter: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
1,446 dengan nilai sig. 0,021 (sig < 0,05) yang berarti variabel dimensi pola 
asuh otoriter secara positif mempengaruhi resiliensi secara signifikan. Jadi 
semakin tinggi dimensi pola asuh otoriter, maka semakin tinggi pula 
resiliensinya. 
2. Variabel dimensi pola asuh otoritatif: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
1,348 dengan nilai sig. 0,001 (sig < 0,05) yang berarti variabel dimensi pola 
asuh otoriter secara positif mempengaruhi resiliensi secara signifikan. Jadi 
semakin tinggi dimensi pola asuh otoriter, maka semakin tinggi pula 
resiliensinya. 
3. Variabel dimensi pola asuh permisif: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
0,783 dengan nilai sig. 0,081 (sig > 0,05) yang berarti variabel dimensi pola 
asuh otoriter secara positif mempengaruhi resiliensi secara tidak signifikan. 
Jadi semakin tinggi dimensi pola asuh otoriter, maka semakin tinggi pula 
resiliensinya, tapi secara statistik tidak signifikan. 
4. Variabel dimensi pola asuh neglected: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
1,348 dengan nilai sig. 0,361 (sig > 0,05) yang berarti variabel dimensi pola 
asuh otoriter secara positif mempengaruhi resiliensi secara tidak signifikan. 
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Jadi semakin tinggi dimensi pola asuh otoriter, maka semakin tinggi pula 
resiliensinya, tapi secara statistik tidak signifikan. 
 
 Selain itu, berikut adalah gambaran resiliensi yang ada pada remaja awal yang 





Gambaran Resiliensi dilihat dari Tipe Pola Asuh 
Dari gambar diatas terlihat bahwa terdapat 71 responden yang memiliki resiliensi 
cenderung tinggi dan 55 responden memiliki resiliensi yang cenderung rendah pada 
remaja awal yang diasuh dengan pola asuh otoritatif, 34 responden memiliki resiliensi 
yang cenderung tinggi dan 35 responden memiliki resiliensi yang cukup rendah pada 
remaja awal yang diasuh dengan pola asuh permisif, tiga responden dengan resiliensi 
cenderung rendah pada remaja yang diasuh dengan pola asuh otoriter, serta dua 




















4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui uji analisis regresi menunjukkan Ho 
ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara pola asuh 
terhadap resiliensi pada remaja awal. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa pola 
asuh memberikan pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi. Melalui nilai r square 
dapat diketahui bahwa pola asuh memberikan kontribusi sebesar 22,8% pada resiliensi 
remaja awal, sementara 77,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti. Berdasarkan perhitungan, didapatkan bahwa pola asuh yang paling signifikan 
adalah tipe pola asuh otoritatif. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa interaksi yang dilakukan orang tua 
dalam proses pengasuhan anak memang memberikan pengaruh pada perkembangan 
resiliensi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhong dan kawan-
kawan (2016) dalam “Parenting style, resilience, and mental health of community-
dwelling elderly adults in China” yang menyatakan bahwa pengaturan keluarga adalah 
konteks awal untuk perkembangan individu dan pola asuh orang tua dapat membentuk 
resiliensi. Interaksi dalam pola asuh ini dapat berbentuk bagaimana komunikasi antara 
orang tua dan anak, bagaimana orang tua menunjukkan perasaan mereka pada anaknya, 
dan pemberian tuntutan dan dukungan. 
Berdasarkan hasil gambaran, terlihat bahwa remaja awal yang diasuh dengan 
pola asuh otoritatif cenderung lebih tinggi resiliensinya dibandingkan pola asuh yang 
lain, disusul dengan yang diasuh dengan pola asuh permisif meskipun masih lebih 
sedikit jumlahnya dibanding dengan yang memiliki resiliensi rendah. Sementara 
remaja awal yang diasuh dengan tipe pola asuh otoriter dan mengabaikan tidak 
menunjukkan adanya resiliensi yang tinggi.  
Namun berdasarkan hasil perhitungan, pola asuh yang terlihat memberikan 




Bila dilihat melalui hasil penelitian, tipe pola asuh yang dibentuk oleh 
Baumrind (1991) yang paling sesuai dengan komponen resiliensi yang diajukan oleh 
Grotberg (2003) adalah tipe pola asuh otoritatif. Bukan berarti tipe pola asuh yang lain 
memberikan pengaruh yang buruk pada resiliensi remaja awal, hanya saja pola asuh 
otoritatif lebih memenuhi kriteria sesuai dengan komponen resiliensi Grotberg. 
Resiliensi yang baik dapat terjadi apabila seseorang memiliki dukungan dari 
lingkungan sekitar yang baik, memiliki kekuatan dari dalam diri yang bagus, serta 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan berbicara dengan orang lain. Pada tipe 
pola asuh otoritatif, orang tua memberikan dukungan agar anak lebih mandiri, tetapi 
tetap menerapkan batasan dalam bertingkah laku. Kemudian kekuatan dari dalam diri 
yang salah satunya adalah percaya diri dan yakin bahwa semuanya akan baik-baik saja. 
Hal ini terlihat dari salah satu konsekuensi adanya dukungan dan tuntutan yang 
seimbang adalah seorang anak mampu merasa percaya akan kemampuan dirinya tanpa 
memandang rendah apa yang ia miliki. Selain itu sang remaja awal juga dapat meyakini 
bahwa apapun kesulitan yang ia hadapi pasti akan terlewati dengan baik. Terakhir 
adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan berbicara dengan orang lain. 
Anak yang diasuh dengan pola asuh otoritatif berani menyuarakan ketakutan ataupun 
meminta pertolongan. Mereka yakin orang-orang yang ada disekitar mereka akan 
membantu mereka dalam menghadapi kesulitan.  
Peran orang tua dalam memberikan tuntutan dan dukungan memang dapat 
mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang anak khususnya pembentukan 
resiliensi. Secara umum, dukungan yang diberikan oleh orang tua mampu memprediksi 
kompetensi sosial dan kemampuan psikososial, sementara tuntutan dari orang tua 
diasosiasikan dengan kontrol perilaku dan kemampuan instrumental seperti 
kemampuan akademik. Orang tua yang mampu memberikan dukungan serta tuntutan 
dengan tepat akan mendukung perkembangan resiliensi pada diri remaja awal bahkan 
dapat menciptakan resiliensi yang tinggi pada diri seorang remaja awal dalam 
menjalani masa perkembangannya. Seperti yang dinyatakan oleh Meichenbaum 
(2008), resiliensi hadir karena proses interaktif yang melibatkan berbagai karakteristik 
baik dari individu, keluarga, maupun masyarakat yang lebih luas. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Permata dan Listiyandini (2015) tentang 
“Peranan Pola Asuh Orang Tua dalam Memprediksi Resiliensi Mahasiswa Tahun 
Pertama yang Merantau Di Jakarta” yang menyatakan bahwa pola asuh memang dapat 
mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa tahun pertama. 
 Memang masih terdapat banyak sekali faktor lain yang mampu mempengaruhi 
perkembangan resiliensi pada diri seorang remaja awal. Tetapi orang tua tetaplah hal 
pertama yang ditemui seorang anak semasa hidupnya. Pola asuh yang mampu 
mengembangkan resiliensi dalam diri seorang remaja awal dapat membantu mereka 
melewati masa-masa sulit dalam tahap perkembangannya. Mereka mampu bangkit 




4.6 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah kurang menggambarkan semua tipe 
pola asuh secara penuh dalam mempengaruhi resiliensi karena sulit untuk menemukan 
tipe pola asuh yang diterima oleh remaja tanpa melakukan pengukuran terlebih dahulu. 
Keterbatasan penelitian selanjutnya ialah karakteristik sampel yang kurang bervariasi 
karena kondisi daerah yang tidak berbeda. Selain itu peneliti juga mengalami kesulitan 












Berdasarkan analisis dan perhitungan statistik dengan menggunakan analisis 
regresi berganda, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pola asuh terhadap resiliensi dan yang paling memberikan pengaruh adalah dimensi 
pola asuh otoritatif serta dimensi pola asuh otoriter. Sementara dimensi pola asuh 




Hasil penelitian menunjukkan implikasi bahwa semakin baik pola asuh yang 
diterima oleh remaja awal, maka akan semakin baik pula resiliensi yang ada pada diri 
mereka. sebaliknya, semakin buruk pola asuh yang diterima oleh remaja awal, maka 
semakin buruk resiliensi yang ada pada diri mereka. 
Orang tua merupakan salah satu bagian yang turut andil dalam pembentukan 
kepribadian seorang anak. Salah satu hal yang ikut terpengaruh adalah resiliensi yang 
ada pada diri mereka. Hal ini dapat terjadi melalui penerapan pola asuh yang dilakukan 
oleh orang tua. Pengaruh pola asuh terhadap resiliensi dapat diaplikasikan melalui 
pemberian dukungan dan tuntutan yang sesuai kepada remaja awal seperti; menjadi 
tempat yang dapat dipercaya oleh anak, memberikan kebebasan dengan tujuan 
kemandirian tapi tetap menetapkan batasan agar remaja terhindar dari bahaya, mampu 
menjadi teman diskusi yang baik bagi anak, percaya akan kemampuan yang dimiliki 
anak, serta mampu memberikan anak rasa percaya untuk bercerita tentang masalah 
mereka. Dengan memberikan dukungan serta tuntutan yang sesuai dengan kebutuhan 
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remaja awal, sikap dan sifat yang kemudian dapat menjadi dasar terciptanya resiliensi 
akan terbentuk dalam diri individu. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh yang memiliki pengaruh 
paling baik terhadap resiliensi adalah pola asuh otoritatif. Perlakuan orang tua yang 
menggunakan pola asuh ini memang mendukung anak-anaknya untuk berkembang 
menjadi pribadi yang mandiri, namun tetap memberikan batasan agar anak-anak 
mereka tetap terkendali dan tidak menyalahi aturan. Orang tua dengan pola asuh 
otoritatif juga mendukung pencapaian-pencapaian yang didapatkan anaknya dan 
bersikap suportif akan perubahan-perubahan baik yang dilakukan anaknya. Perlakuan 
seperti ini tentu saja akan memberikan dampak baik pada kepribadian anak dan dapat 




Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
kepada pihak terkait dan peneliti selanjutnya. 
5.3.1 Bagi orang tua agar lebih memperhatikan pola pengasuhan yang diterapkan 
pada anak dan lebih memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh remaja khususnya remaja awal. 
5.3.2 Bagi siswa agar menerima segala bentuk pengasuhan yang diberikan oleh orang 
tua dan menjadikannya pelajaran dalam hidup agar dapat menjadi individu yang 
lebih baik. 
5.3.3 Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas daerah pengambilan 
data dengan karakteristik yang beragam, sehingga data yang dihasilkan bisa 
lebih merepresentasikan populasinya. Selain itu pada penelitian selanjutnya 
dapat digunakan alat ukur lainnya untuk mengukur pola pengasuhan yang 
diterapkan oleh orang tua dan dapat pula menggunakan prediktor lainnya 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
Instrumen Pola Asuh Setelah di Uji Coba 
 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Orang tua membiarkan saya melakukan hal-hal 
yang saya inginkan. 
    
2. Orang tua memenuhi kebutuhan yang berkaitan 
dengan hobi saya. 
    
3. Orang tua mengabaikan kepentingan saya.      
4. Orang tua tidak melibatkan saya dalam membuat 
peraturan di rumah. 
    
5. Orang tua dapat mengerti keinginan-keinginan 
saya. 
    
6. Orang tua membebaskan saya memilih 
ekstrakulikuler sesuai minat saya. 
    
7. Orang tua membangkitkan semangat saya ketika 
saya sedang putus asa. 
    
8. Orang tua tidak menerima kritikan saya.     
9. Orang tua tidak mengkritik jika saya bertindak 
semau saya. 
    
10. Orang tua tidak mempermasalahkan jika saya 
pulang terlambat. 




















No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya mempunyai seseorang yang bisa 
dipercaya. 
    
2. Saya menaati peraturan yang berlaku.     
3. Orang-orang mendorong saya untuk menjadi 
mandiri. 
    
4. Saya memiliki panutan yang baik.     
5. Berbicara dengan orang yang saya jadikan 
panutan dapat membantu dalam menghadapi 
kesulitan. 
    
6. Saya memiliki komunitas yang stabil.     
7. Saya memiliki keluarga yang stabil.     
8. Saya adalah seseorang yang sama seperti 
orang-orang pada umumnya. 
    
9. Saya orang yang tenang dan baik hati.     





Lampiran 2. Data Analisis SPSS 



















Lampiran 3. Data Analisis SPSS 
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